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Indonesia, South Tangerang and the sample in this study uses a sampling or
saturated sample obtained by 60 respondents. The analysis method used is a
simple linear regression test, multiple linear regression test, correlation
coefficient, coefficient of determination, partial test (t test) and simultaneous
test (F test). The results of the study show that: 1) Compensation has a positive
and significant effect on employee work productivity at PT Micko Indonesia,
South Tangerang, as evidenced by a simple linear regression test, namely Y =
13.981 + 0.628X1, while the t-count value is 8.616> t-table value of 2.001 with
a significance of 0.001 <0.05, 2) Work stress has a positive and significant
effect on employee work productivity at PT Micko Indonesia, South Tangerang,
as evidenced by a simple linear regression test, namely Y = 8.746 + -0.748X2,
while the t-count value is -10.662> t-table value of 2.001 with a significance of
0.000 <0.05, and 3) Compensation and work stress have a positive and
significant effect on employee work productivity at PT Micko Indonesia, South
Tangerang, as evidenced by a multiple linear regression test, namely Y = 8.002
+ 0.224X1 + -0.577X2, while the f-count value is 62.646 > f table value 3.16
with significance 0.001 < 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Kompensasi terhadap Produktivitas kerja
karyawan, untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan, dan untuk
mengetahui pengaruh Kompensasi dan Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT Micko
Indonesia Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan populasi
60 responden yang dimana penelitian ini terdapat pada unit produksi PT Micko Indonesia Tangerang
Selatan dan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel sampling atau jenuh yang diperoleh 60
responden. Metode analisi yang digunakan yaitu uji regresi linier sederhana, uji regresi liner berganda,
koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian
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menunjukan bahwa: 1) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
karyawan pada PT Micko Indonesia Tangerang Selatan dibuktikan dengan uji regresi linier sederhana yaitu
Y =13,981 + 0,628X1 sedangkan nilai thitung 8,616 > nilai t table 2,001 dengan signifikan 0,001 < 0,05,
2) Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT Micko
Indonesia Tangerang Selatan dibuktikan dengan uji regresi linier sederhana yaitu Y = 8,746 + -0,748X2
sedangkan nilai thitung -10,662 > nilai t table 2,001 dengan signifikan 0,000 < 0,05, dan 3) Kompensasi
dan Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT Micko
Indonesia Tangerang Selatan dibuktikan dengan uji regresi linier berganda yaitu Y = 8,002 + 0,224X1 + -
0,577X2 sedangkan nilai thitung 62,646 > nilai f table 3,16 dengan signifikan 0,001 < 0,05.

Kata Kunci : Kompensasi, Stres Kerja, dan Produktivitas Kerja.

PENDAHULUAN

Produktif ialah hubungan antara masukan dan keluaran suatu sistem produksi.
Produktivitas di tempat kerja adalah pola pikir yang selalu meyakini bahwa kualitas hidup harus
lebih baik sekarang daripada kemarin, dan bahwa kualitas hidup harus ditingkatkan di masa
mendatang. Karyawan dapat menunjukkan hasil yang sama dengan masukan yang lebih besar jika
produktivitas kerja mereka baik, sehingga menghasilkan jumlah yang lebih besar relatif terhadap
masukan tersebut. Di sisi lain, produktivitas karyawan yang rendah berarti mereka tidak dapat
mencapai tujuan perusahaan atau bahkan mencapai keluaran yang sama

Tabel 1.1
Data Produktivitas Kerja Karyawan PT Micko Indonesia
No | Tahun | Target Produksi Pencapaian Persentase

Percapaian
1. | 2022 10.000.000/pcs | 8.180.000/pcs 81%

2. 2023 10.000.000/pcs | 9.380.000/pcs 93%

3. 12024 10.000.000/pes | 7.100.000/pcs 71%
Swmber : Data diolah Peneliti

Berdasarkan data yang disebutkan di atas, produktivitas kerja karyawan PT Micko
Indonesia berfluktuasi antara tahun 2022 dan 2024. Pada tahun 2022, produktivitasnya mencapai
81% secara keseluruhan, dan pada tahun 2023, meningkat sebesar 12% menjadi 93%, yang
dianggap sebagai produktivitas karyawan yang sangat baik. Namun pada tahun 2024, terjadi
penurunan tajam sebesar 22%, sehingga proporsi keseluruhannya turun menjadi 71%. Tingkat
stres karyawan yang tinggi pada tahun 2024 berkontribusi terhadap penurunan ini dengan
menyebabkan penurunan produksi. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja PT
Micko Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Data Kompensasi PT Micko Indonesia

Kompensasi | Tahun | Tahun | Tahun Keterangan
2022 2023 2024
Gap _ Gay pokok vang
Pokok i + Y sudah memenuhi
standar UMR
BPRJS X X X Tidak diberikan BPJS
Bonus Bonus atau reward
X 4 A yang diberikan secara
tidak menentu
THR v y + Diberikan THR
digetiap tahunnva
Upah x x X Tidak diberikan upah
Lembur lembur

Sumber : Data diolah Peneliti
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Data yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa remunerasi karyawan PT Micko
Indonesia dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Ketiadaan BPJS merupakan salah satu faktor paling
signifikan, meskipun karyawan memang membutuhkannya. Bonus tidak dijamin setiap tahun,
yang dapat menurunkan moral karyawan. Selain itu, kompensasi lembur di luar jam kerja yang
ditentukan tidak diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari fakta-fakta tersebut bahwa hal
ini berkontribusi terhadap menurunnya produktivitas kerja karyawan PT Micko Indonesia..

Tabel 1.3
Data Pra Suvei Stres Kerja
No Pernyataan Jawaban Jumlah Target Dalam
Ya | Tidak| Karvawan Persentase

Pekerjaan saya jarang membahayakan
fisik sava

Dalam memjalankan pekerjaan sava

2 | dikejar waktu untuk menyelesaikan T3% | 13% 20 100%
pekenjaan dengan baik

Sava memperoleh peralatan vang

§0% | 20% 20 100%

3 memadai untuk bekerja 70% | 30% 20 100%
Peran vang sava terima diperusahaan

4 | sering bertentangan satu sama lain 60% | 40% 20 100%
sehingga membingungkan
Pekerjaan vang sava lakukan

53 | diperusahaan ini tidak sesuai dengan 30% | 30% 20 100%

keterampilan sava
Sumber : Data diolah Peneliti

Data yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa stres kerja karyawan PT Micko
Indonesia dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan ini tidak
sesuai dengan keahlian saya merupakan salah satu pertimbangan yang paling berpengaruh, dengan
50% responden menjawab ya dan 50% menjawab tidak.

KAJIAN PUSTAKA
1. Kompensasi

Menurut Kadarisman (2018:4) menyatakan bahwa Kompensasi adalah seluruh imbalan
yang diteriupara karyawan sebagai pengganti jasa yang telah diberikan. Pada dasarnya
terdapat dua cara untuk membuat pembayaran keuangan kepada karyawan, yaitu pembayaran
langsung adalah pembayaran dalam bentuk upah, gaji, insentif dan bonus, sedangkan
pembayaran tidak langsung adalah pembayaran dalam bentuk tunjangan-tunjangan keuangan
seperti asuransi.

2. Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2019:157) mengartikan “Stres kerja adalah perasaan tertekan
yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari simptom,
antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok
yang berlebbihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan
mengalami gangguan pencernaan’.
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3. Produktivitas
Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017:102), mengemukakan bahwa produktivitas
adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan
waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif dan efisien

HI1
Kompesensi (X1)
1. Upah dan Gaj
2. Insentif
3. Tunjangan
4. Fasilitas
v
Sumber : Simamora
(2015:445)
Produktivitas Kerja (Y)
1. Kemampuan
2. Meningkatkan Hasil Yang
H3 Dicapai
» 3. Semangat Kerja
4. Pengembangan Diri
Stres Kerja (X2) 5. Mu't_'-l )
6. Efisienst
1. Tuntutan Tugas )
2. Tuntutan Peran Sumber : Sutrisno (2019:104)
3. Tuntutan Antar
Pribadi
4. Struktur Organisasi N
5. Kepimpinan
Organisasi
Sumber : Afandi
(2018:179-180)
H2
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Menurut Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka — angka yang diukur
menggukan statistik sebagai alat uji peerhitungan berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4. §
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi

Pertanyaan

Rhitung

Ritabel

Keterangan

Saya sudah menerima gaj sesual dengan
pekerjaan

0,722

0,254

Valid

Saya puas dengan struktur dan skala upah
vang diterapkan di perusahaan i

0,842

0.254

Valid

Menurut saya kenatkan gaj yang dibenikan
perusahaan sudah adil dan transparan

0,774

0.254

Valid

Menurut saya kenatkan gaj yang dibenikan
perusahaan sudah adil dan transparan

0,825

0.254

Valid

Saya merasa insenfif vang dibenkan
perusahazan sudah adil dan sesua dengan
pencapaian kerja

0,882

0,254

Valid

Insentif wang saya temma  dalam
produktivitas kerja sudah mencapai target
kenja

0,758

0.254

Valid

Saya merasa mekanisme pembenan
insentif di perusahaan sudah transparan dan
mudah dipaharm

0,828

0.254

Valid

Saya merasa penilaian terhadap jenis dan
jumlah  tumjangan  yang  dibenkan
perusahaan sudah efektif Tunjangan yang
saya terima sudah memenuhi kebutuhan
dasar dan tambahan

0,784

0.254

Valid

Fasilitas vang disediakan perusahaan
(seperi1 ruang kenja, peralatan, dan fasilitas
pendukung lamnya) sudah memadai untuk
menunjang pekerjaan sava

0,752

0.254

Valid

10

Fasilitas vang dibenkan perusahaan
membantu  memngkatkan produktivitas
kerja sava

0,778

0.254

Valid

Semua pertanyaan untuk variabel Kompensasi berstatus valid, seperti yang ditunjukkan
pada tabel 4.8 di atas, karena nilai r hitung (Korelasi Item Terkoreksi-Total) > r tabel
sebesar 0,254. Hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS di atas
menunjukkan bahwa setiap item dalam pernyataan variabel Kompensasi dievaluasi
memiliki r hitung yang lebih besar daripada nilai dalam tabel r (r hitung > r tabel). Nilai
r tabel adalah 0,254, yang dapat diperoleh dengan menggunakan perhitungan (n-2) = 60-

Swmber : Data diolah Peneliti, 2023

2 = 58 pada tingkat signifikansi 5%.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja

No Pertanyaan Rhitung Riabel Keterangan

1 Beban tugas yang saya terima sesuai 0,509 0,254 WValid
dengan i1zin atau kompensasi vang
diberikan

2 | Izin tugas vang saya terima membantu 0,732 0.254 WValid
mengurangi tekanan kerja yang sava
alami

3 Sava merasa peran dan tanggung jawab 0,777 0.254 WValid
dalam pekerjaan sehari-hari  sudah
sesuai pekerjaan

4 Sava merasa tekanan kena akibat 0,708 0.254 WValid
tuntutan vang harus dyalankan

3 Sava merasa konflik atau ketegangan 0,658 0,254 WValid

dengan rekan kerja atau atasan dapat
mengganggu konsentrasi

6 Sayva merasa hubungan antarpribadi di 0,706 0,254 WValid
tempat kerja mempengaruhi tingkat
stres

7 Sava merasa struktur organisasi di 0,792 0.254 Walid

tempat kerja sudah jelas dan
memudahkan pelaksanaan tugas

8 Sava merasa struktur organisasi saat i1 0,748 0.254 Walid
mendukung komunikasi dan koordinasi
vang efelktif

9 Saya merasa gaya kepemimpinan 0,780 0,254 WValid

atasan dapat mengurangi tekanan dan
stres kerja sudah sangat efektif

10 | Saya merasa didukung dan dihargai 0,793 0,254 WValid
oleh pimpinan dalam menghadapi
tantangan pekerjaan

Sumber : Data diclah Peneliti, 2025

Karena nilai r hitung (Korelasi Item Terkoreksi-Total) > r tabel 0,254, terlihat dari tabel
4.9 di atas bahwa setiap pertanyaan untuk variabel Stres Kerja berstatus valid. Semua
item pernyataan untuk variabel Stres Kerja dievaluasi memiliki r hitung yang lebih besar
daripada nilai r tabel (r hitung > r tabel), sesuai dengan hasil perhitungan menggunakan
perangkat lunak SPSS di atas. Dengan tingkat signifikansi 5%, nilai r tabel adalah 0,254,
yang ditentukan menggunakan rumus (n-2) = 60-2 = 58

Berdasarkan tabel 4.10 berikut, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan untuk variabel
Produktivitas Kerja berstatus valid, karena nilai r hitung (Korelasi Item-Total yang
Dikoreksi) > r tabel sebesar 0,254. Hasil perhitungan dengan program SPSS di atas dapat
dilihat bahwa semua item pernyataan variabel Produktivitas Kerja dinilai memiliki r
hitung lebih besar daripada nilai r tabel (r hitung > r tabel). Nilai r tabel diperoleh dengan
rumus (n-2) = 60-2 = 58 dengan tingkat signifikansi (5%) sehingga nilai r tabel sebesar
0,254
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel produktivitas Kerja

No Pertanyaan Rhitung Ritabel Keterangan
1 Keterampilan komumkasi yang saya 0652 0,254 Valid
milili mendukung pencapaian target
kenja
2 Saya merasa memiliki keterampilan 0,808 0.254 Valid
vang cukup untuk menyelesaikan
tugas-tugas dengan baik
3 Sava merasa hasil kerja Anda sesuai 0,751 0,254 Valid
dengan  target vang  ditetapkan
perusahaan
4 Saya merasa semangat dalam 0,873 0.254 Valid
menjalankan tugas dan tanggung jawab
sehari-hari
5 Sava merasa termotivast untuk terus 0,733 0.254 Valid
meningkatkan produktivitas
perusahaan
6 Sava mengikuti pelatithan atau kegiatan 0.838 0,254 Valid
pengembangan diri vang disediakan
perusahaan
7 Sayva merasa pengembangan diri yang 0828 0,254 Valid
saya lakukan berdampak positif pada
produktivitas kerja
8 Sava selalu berusaha menjaga standar 0.866 0.254 Valid
mutu dalam setiap pekerjaan yvang saya
lakukan
9 Sava merasa dalam mengatur waktu 0,776 0.254 Valid
untuk menyelesaikan pekerjaan sudah
sesuail dengan standar pekerjaan
10 | Sava merasa mampu menyelesaikan 0,396 0,254 Valid
pekerjaan dengan sumber daya yang
tersedia tanpa pemborosan
Swumber : Data diolah Peneliti, 2025
b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha | Keputusan
1 Kompensasi 0,943 Eeliabel
2 stres Kerja 0,899 Eeliabel
3 | Produktivitas Kenja 0,926 Reliabel

Nilai Cronbach Alpha untuk variabel kompensasi, stres kerja, dan produktivitas kerja
ditunjukkan pada tabel uji reliabilitas 4.11 di atas. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa semua data variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya.
Hasilnya, instrumen untuk kompensasi, stres kerja, dan produktivitas memiliki koefisien
reliabilitas masing-masing sebesar 0,943, 0,899, dan 0,926. Karena nilai Cronbach Alpha
untuk ketiga variabel tersebut lebih tinggi dari 0,600, ketiga instrumen tersebut dianggap

kredibel

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

C.

Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
[Unstandardized Residual

N 60
WNormal Parameters®® Mean 0000000

Std. Deviation 2 97215982
Most Extreme Differences |Absolute 081

Positive 081

Negative -.077
Test Statistic 081
Asymp. Si1g. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)Sag. 412

09% Confidence Intervall.ower Bound| 399

Upper Bound|.424

Sumber ; Data diolah Peneliti, 2025
Nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) adalah 0,200, yang lebih tinggi dari 0,05, menurut
keluaran SPSS pada Tabel 4.12. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal berdasarkan proses pengambilan keputusan uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian, asumsi atau
kriteria normalitas model regresi telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel | Tolerance | VIF
Kompensasi 0.352 2.844
stres Kenja 0,352 2. 844
Swmber : Data diolah Penelti, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.13, nilai toleransi variabel
kompensasi adalah 0,352 dan nilai stres kerja adalah 0,352, keduanya kurang dari 1, serta
nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompensasi adalah 2,844 dan nilai stres
kerja adalah 2,844, keduanya kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat dikatakan tidak
terdapat interferensi multikolinearitas pada model regresi ini

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson (DW-test)

Model Summary®

ModelR. B SquardAdjusted R SquarelStd. Error of the EstimatdDurbin-Watsonl

1 8209687 676 3 41895 2.230
Swmber ; Data dielah Peneliti, 2025
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Tabel 4.15 menampilkan hasil uji autokorelasi Durbin Watson, yang menunjukkan 2,230.
Karena data berada dalam rentang 1.560-2.450, tidak terdapat autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 16
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized CoefficientgStandardized Coefficienty
Model B std. Error Beta it S1g.
I(Constant)|5 490 1.686 3.257 002
1 023 067 074 342 1734
2 -.106 077 -.208 -1.377.174

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023

Model uji Glejser menghasilkan probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 0,734 untuk
variabel Kompensasi dan probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 0,174 untuk variabel
Stres Kerja, yang keduanya >0,05, berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.16. Oleh karena itu,
data ini layak digunakan sebagai data penelitian karena model regresi tidak menunjukkan
heteroskedastisitas

3. Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 19
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Kompensasi dan Stres Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja

Coefficients®
Standardized
[Unstandardized Coefficients |Coefficients

Model B Std. Error Beta i S1g.

1 (Constant) 8.002 [2.637 3.035 0.004
stres -0.577 0.120 -0.599 -4.792 0.000
kompensasi  [0.224 0.105 0.267 2.140 0.037

a. Dependent Variable: produktivitas

Sumber : Data dielah Peneliti, 2025

a. Variabel dependen (y) akan sama dengan 8,002 jika variabel independen (x1 dan x2 = 0)
tetap tidak berubah, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai konstanta a sebesar 8,002

b. Variabel Kompensasi (x1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,224. Dengan
demikian, peningkatan kompensasi sebesar satu nilai akan menghasilkan peningkatan
produktivitas kerja sebesar 0,224

c. Variabel Stres Kerja (x2) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,577. Dengan
demikian, produktivitas kerja akan turun sebesar -0,577 jika stres kerja meningkat sebesar
1 nilai.

4. Uji Koefisien Determinasi

Tujuan analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besarnya proporsi
derajat pengaruh parsial dan simultan variabel bebas terhadap variabel terikat
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Tabel 4. 22
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Kompensasi dan
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Model Summary

ModelR.  |R SquardAdjusted E Squarelstd. Error of the Estimate

1 8299.687 676 3 41895
Sumber : Data diolah Peneliti, 2025

Dapat disimpulkan dari tabel 4.22 bahwa tingkat pengaruh variabel kompensasi dan stres
terhadap produktivitas adalah 0,687, atau 68,7%, berdasarkan nilai koefisien r kuadrat (12)
sebesar 0,687

5. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Variabel Kompensasi Terhadap
Produktivitas Kerja
Correlations
hcompensas' oduktivitas

kompensasi [Pearson Correlation(] 749

Sig. (2-tailed) =001

N 60 60
produktivitasPearson Correlation 749" 1

Sig. (2-tailed) =001

N 60 60

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,492, yang berpedoman pada tabel 3.5 dapat di simpulkan nilai tersebut berada pada interval
0,400 - 0,599 dapat di artikan Variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan yang sedang

6. Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Kompensasi dan Stres Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

Model Summary

Change Statistics

ModelE. | SquardAdjusted B Square[Std. Error of the EstimatgR. Square ChangdF Changd

1 8299687 676 3 41895 687 62 646
Sumber : Data diclah Peneliti, 2025

Koefisien korelasi antara kompensasi dan stres kerja adalah 0,829, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 4.25. Berdasarkan pedoman interpretasi, nilai korelasi ini berada di antara 0,800

dan 1,000, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kompensasi dan stres
terhadap produktivitas
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7. Uji Hipotesis

Tabel 4. 26
Hasil Uji t Parsial Variabel Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja
Coefficients®
Unstandardized CoefficientgStandardized Coefficienty
Model B Std. Error Beta it Sig.
l{Constant) |13.981 2727 5.126=,001
[kompensasi 628 073 749 8.616=,001

Sumber ; Data diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi hubungan antara
kompensasi dan produktivitas kerja sebesar 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung sebesar 8,616 >
nilai t tabel sebesar 2,001. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan
bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja

Tabel 4. 27
Hasil Uji t Parsial Variabel Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B 5td. Error Beta it S1m.
1 (Constant) |8.746 2.693 3.248 0.002
x2.2 -0.784 0.074 -0.814 F10.663  [0.000

Sumber : Data diolah Peneliti, 2025

Sesuai dengan tabel 4.27 yaitu uji t menunjukan bahwa nilai signifikasi pengaruh Stres kerja
terhadap Produktivitas kerja adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung -10,662 > nilai t table
2,001 maka Ho ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh Stres kerja terhadap
Produktivitas kerja secara signifikan

Tabel 4. 28

Hasil Uji F Parsial Variabel Kompensasi dan Stres Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja

ANOVA®
Model Sum of SquaregdfMean SquardF 5.
lRegression1464.563 2 [732.282 62.646(=,001Y
Residual |666.287 5711.689
Total 2130.830 59
Sumber : Data diolah Peneliti, 2025

Dari tabel 4.28 dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh kompensasi dan stress kerja
terhadap produktivitas kerjaadalah 0,001 < 0,05 dan f hitung 62,646 > nilai f table 3,16 hal
tersebut membuktikan bahwa ho3 ditolak dan ha3 diterima artinya terdapat pengaruh
kompensasi dan stress kerja terhadap produktivitas kerja secara signifikan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
kesimpulan diantaranya adalah:
1. Di PT Micko Indonesia, Tangerang Selatan, kompensasi memiliki dampak positif dan
substansial terhadap produktivitas kerja. Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,616
> nilai t tabel sebesar 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Akibatnya, HO
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ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa gaji memiliki dampak besar pada
produktivitas di tempat kerja.

2. Di PT Micko Indonesia, Tangerang Selatan, stres kerja memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar -
10,662 > nilai t tabel sebesar 2,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena
itu, HO ditolak dan H2 diterima, yang menunjukkan bahwa stres kerja memiliki dampak
besar terhadap produktivitas

3. Di PT Micko Indonesia, Tangerang Selatan, kompensasi dan stres kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil uji F menunjukkan bahwa hO
ditolak dan h3 diterima, yang menunjukkan bahwa kompensasi dan stres kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Nilai F hitung sebesar 62,646 > nilai F
tabel sebesar 3,16, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
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